
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

1. Tingkat stres pada lansia sebelum dilakukan terapi reminiscence di Panti 

Sosial Tresna Werdha Ilomata Kota Gorontalo didapatkan tingkat stres 

ringan sebanyak 6 responden (40,0%), sedang sebanyak 7 responden 

(46,7%) dan berat sebanyak 2 responden (13,3 %). 

2. Tingkat stres pada lansia sesudah dilakukan terapi reminiscence di Panti 

Sosial Tresna Werdha Ilomata Kota Gorontalo didapatkan responden yang 

sudah dalam keadaan normal sebanyak 3 responden (20,0%), tingkat stres 

ringan sebanyak 8 responden (53,3%) dan sedang sebanyak 4 responden 

(26,7%). 

3. Terdapat  pengaruh terapi reminiscence terhadap tingkat stres pada lansia 

di Panti Sosial Tresna Werdha Ilomata Kota Gorontalo dengan 

menggunakan uji T berpasangan atau uji Paired Sample t-test didapatkan 

nilai P value yaitu 0.000 α (<0.05). 

5.2 Saran 

1. Bagi Pengelola PSTW 

Bagi pengelola PSTW Ilomata Kota Gorontalo diharapkan dapat 

menerapkan terapi reminiscence sebagai salah satu terapi untuk 

mengurangi tingkat stres pada lansia dan diharapkan bagi pengelola PSTW 

dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan minat lansia dalam 

melakukan terapi reminiscence.  

 



2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Bagi institusi diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

referensi atau bahan acuan pembelajaran asuhan keperawatan dalam 

bidang keperawatan jiwa khususnya pada perawatan kesehatan jiwa lansia. 

3. Bagi Profesi Keperawatan  

Bagi profesi keperawatan agar dapat memanfaatkan jenis terapi 

nonfarmakologi yang ada untuk mengatasi masalah kesehatan lansia baik 

fisik maupun mental, salah satunya terapi reminiscence yang dapat 

mengatasi masalah kesehatan jiwa  lansia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan 

penelitian tentang terapi reminiscence dengan menerapkan 5 sesi terapi 

secara lengkap atau dapat pula melakukan kombinasi dengan terapi 

spesialis lainnya dalam hal  mengatasi masalah kesehatan jiwa lansia. 

Peneliti selanjutnya dapat pula  memberikan terapi reminiscence dengan 

intensitas waktu yang lebih lama dan dengan jumlah sampel yang lebih 

besar. 
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